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BAB IlI

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Subyek Penelitian

Dalam hal ini, subyek penelitian adalah beberapa pengurus

lembaga dakwah Ahbaabul Musthafa sebagai panitia pendirian dan

pelaksanaan teknis Dakwah Center serta beberapa warga kecamatan

Besuk dan Pakuniran yang merupakan bagian dari masyarakat
Probolinggo.

Berdasar penelitian yang diambil, deskripsi subyek merupakan

bagian wajib yang harus digali karena untuk mengetahui permasalahan

yang diuji, tentu latar belakang seorang subyek atau informan harus

ada. Berikut adalah profil informan:

a. Nama lengkap: Suryono
Nama panggilan: Suryono
Alamat: Desa Widoro, Kecamatan Krejengan,

Probolinggo (-/+ 200 meter dari PP Az
Zahir)
Umur: -/+ 50 tahun
Suryono adalah ketua pengurus Dakwah Center Ahbaabul
Musthafa. Suryono juga merupakan salah seorang yang menemani

Habib Hasan dari awal terjun berdakwah hingga sekarang,
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dibanding pengurus lainnya, Suryono diyakini jauh lebih

mengenal Habib Hasan dan lembaga dakwah Ahbaabul Musthafa

Nama lengkap: Muhammad Zubair
Nama panggilan: Zubair
Alamat: Desa Jurang Jero, Kecamatan Gading,

Kabupaten Probolinggo
Umur: 21 tahun
Muhammad Zubair adalah sekretaris dalam jajaran
kepengurusan lembaga dakwah Ahbaabul Musthafa yang dapat
dipercaya keterangannya. Di usianya yang masih muda, ia sudah
menjadi orang kepercayaan di lembaga tersebut. la meruapakan
mantan pelajar SMK berprestasi di salah satu sekolah menengah

kejuruan negeri kabupaten Probolinggo.

Nama lengkap: Rohima
Nama panggilan: Rohima
Alamat: Dsn Nangkah, Ds Gunggungan Lor, Kec

Besuk, Kab Probolinggo
Umur: 46 tahun
Rohima adalah Salah satu warga yang menjadi pembeli
tanah wagaf Dakwah Center Ahbaabul Musthafa. Profesi sehari-
harinya sebagai pedagang sayur di Pasar Seninan, Probolinggo.
Pendidikan terakhirnya sebatas Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qodir,

namun tidak sampai tamat.
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d. Nama lengkap: Badriyah
Nama panggilan: Bad
Alamat: Ds Kecik, Kec Besuk, Kab Probolinggo
Umur: 43 tahun
Badriyah adalah salah satu pembeli tanah waqgaf Dakwah
Center Ahbaabul Musthafa sekaligus jamaah setia pengajian
Ahbaabul Musthafa. Profesi sehari-harinya sebagai penjual barang
kebutuhan sehari-hari di toko kecil miliknya sendiri. la hanya
berpendidikan terakhir di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qodir.
e. Nama lengkap: Arifatun
Nama panggilan: Rifa
Alamat: Ds Kecik, Kec Besuk, Kab Probolinggo
Umur: 30 tahun
Arifatun adalah salah satu pembeli tanah wagaf Dakwah
Center Ahbaabul Musthafa. Profesinya ialah sebagai guru SDN 11
Kecik, Probolinggo. Pendidikan terakhirnya yakni S1 Pendidikan
Guru Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Zainul

Hasan Probolinggo.

f. Nama lengkap: Muhammad Suhar
Nama panggilan: Suhar
Alamat: Dsn Nangkah, Ds Gunggungan Lor, Kec

Besuk, Kab Probolinggo

Umur: 53 tahun



59

Muhammad Suhar adalah Salah satu pembeli tanah waqgaf
Dakwah Center Ahbaabul Musthafa dan tokoh agama di dusun
Gunggungan Lor. Profesi sehari-harinya sebagai petani kecil. la

berpendidikan terakhir sebatas di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qodir

Probolinggo.

Nama lengkap: Basri

Nama panggilan: Gi Basri

Alamat: Ds Kecik, Kec Besuk, Kab Probolinggo
Umur: -/+ 55 tahun

Basri adalah Salah satu pembeli tanah wagaf Dakwah
Center Ahbaabul Musthafa sekaligus jamaah setia pengajian
Ahbaabul Musthafa. Profesi sehari-harinya sebagai tukang kayu.
Pendidikan terakhirnya sebatas di Madrasah Ibtidaiyah di

kecamatan Paiton, Probolinggo.

Nama lengkap: Zainal

Nama panggilan: Zainal

Alamat: Pagesangan, Surabaya
Umur: 26 tahun

Zainal adalah Simpatisan Habib Hasan dan salah satu
pembeli tanah wagaf Dakwah Center Ahbaabul Musthafa.

Pekerjaannya sebagai pengusaha di bidang jual beli elektronik eks
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pemakaian di Surabaya. Lulusan Madrasah Aliyah Model

Genggong, PP Zainul Hasan, Pajarakan, Probolinggo.

Dari keterangan para informan di atas bisa diketahui bahwa
tidak hanya masyarakat dari kalangan berada dan berpendidikan tinggi
saja yang berkenan ikut berpartisipasi dalam pendirian Dakwah Center
Ahbaabul Msuthafa. Masyarakat dari kalangan bawah dan
berpendidikan rendah pun berkenan. Ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh pihak lembaga dakwah Ahbaabul
Musthafa kepada masyarakat Probolinggo mendapatkan feedback

positif.

2. Obyek

Obyek penelitian ini adalah keilmuan komunikasi. IImu
komunikasi merupakan cabang ilmu sosial yang khusus membahas
seputar masalah komunikasi. Beberapa teori komunikasi berkaitan
dengan teori ilmu sosial. Bernard Berelson dan Gary A Steiner
mendefinisiskan komunikasi yakni transmisi informasi, gagasan,
emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-
simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik, dan sebagainya. Tindakan

atau proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi.**

* Thomas M Scheidel, Speech Communication and Human Interaction edisi ke 2, Scot,
Foresmen & Co., (Glenvill: 1976), him 5 dalam Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu
Pengantar, Remaja Rosdakarya, (Bandung: 2010), him 68
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3. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian berada di wilayah Probolinggo, lebih
tepatnya di tempat pelaksanaan teknis Dakwah Center, PP Az Zahir di
Desa Widoro, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo serta di

masyarakat Kecamatan Besuk dan Pakuniran, Kabupaten Probolinggo.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Sekilas tentang Dakwah Center Ahbaabul Musthafa

Dakwah Center Ahbaabul Musthafa merupakan bentuk
perkembangan dakwah dari majelis Ahbaabul Musthafa yang dibentuk
oleh Habib Hasan bin Ismail Al Muhdlor, santri kesayangan Habib
Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz, Tarim — Yaman. Dakwah
Center tersebut dimaksudkan untuk mengkoordinir semua kegiatan
dakwah yang berada di bawah pimpinan Habib Hasan, seperti majelis
Ahbaabul Musthafa beserta anak cabangnya seperti pengajian As
Suruur, radio Ahbaabul Musthafa, kegiatan-kegiatan santunan sosial,
serta yang akan didirikan yakni televisi Ahbaabul Musthafa.

Sampai saat penelitian ini dilakukan, bangunan Dakwah Center
Ahbaabul Musthafa masih terbangun sekitar 60%. Dana yang
digunakan untuk pembangunan murni partisipasi masyarakat.
Masyarakat yang dimaksud di sini mulai dari kalangan atas seperti
para pejabat, para pengusaha, dan lainnya hingga kalangan bawah

seperti kaum petani, pedagang kecil, para pegawai, dan lainnya.
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Penggalangan dana dilakukan melalui penawaran tanah waqaf untuk
bangunan Dakwah Center tersebut senilai Rp.100.000; per meter dan
dibuka untuk umum. Selain itu, Habib Hasan juga berkenan menerima
bentuk sumbangan lain untuk membantu pembangunan Dakwah
Center tersebut.

Dakwah Center Ahbaabul Musthafa resmi didirikan ditandai
dengan peletakan batu pertama pada tahun 2014 oleh Habib
Abdurrachman bin Ali Masyhur dari Tarim — Yaman. Adapun struktur
kepengurusan Dakwah Center yang tergabung dalam lembaga dakwah

Ahbaabul Musthafa ialah sebagai berikut.

Bagan 2.1
Profil Lembaga Dakwah Ahbaabul Musthafa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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PEMBINA PENASEHAT
HB. HASAN BIN ISMIAL AL MUHDLOR HB. ABDUR RAHMAN BA’ALY
HP: 081 336 604 101 HP: 081 232 486 03

BAGIAN UMUM KETUA

H. WAD SYAMSURI HB. ABDUL QODIR BA'ABUD
HP: 081 249 924 466 HP: 082 333 554 446

BENDAHARA
UST. H. MUTHOLLIB
HP: 085 231 718 771
KOORDINATOR 10 KECAMATAN

UST. ACHMAD FARID NIZAR

HP: 085 330 926 524 SISTEM KERJA AHBAB

PROGRAMKERJA AHBAB

KORCAMDAN KORDA AHBAB

INVENT e
PANDAUAN KEORGANISASIAN

Bagan 2.2
Profil Lembaga Dakwah Ahbaabul Musthafa

PEMBINA PENASEHAT
HB. HASAN BIN ISMIAL AL MUHDLOR HB. ABDUR RAHMAN BA’ALY
HP: 081 336 604 101 HP: 081 232 486 03

BAGIAN UMUM
H. ACHMAD SYAMSURI
HP: 081 249 924 466

KETUA
UST. EDY KURNIAWAN
HP: 081 325 116 464

BENDAHARA
UST. H. MUTHOLLIB
HP: 085 231 718 771

SEKRETARIS

UST. ABDUR ROZAQ
HP: 085 330 696 843
KORCAM DAN KORDA AL MA'RUF

KARYAWAN KANTOR
MOCH. ZUBAIR

HP: 082 333 128 708

SISTEM KERJA AL MA'ARUF

Bagan 2.3
Profil Lembaga Dakwah Ahbaabul Musthafa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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PEMBINA PENASEHAT
HB. HASAN BIN ISMIAL AL MUHDLOR HB. ABDUR RAHMAN BA’ALY
HP: 081 336 604 101 HP: 081 232 486 03

BAGIAN UMUM KETUA
H. ACHMAD SYAMSURI HB. ABDUL QODIR BA’ABUD
HP: 081 249 924 466 HP: 082 333 554 446

BENDAHARA
UST. H. MUTHOLLIB
OPERATOR HP: 085 231 718 771
HAFIDZ SULTHONI

HP: 085 258 793 575 SEKRETARIS
UST. AHMAD RIFA’I
HP: 081 234 563 846
KARYAWAN

UST. AMINULLAH
HP: 085 258 839 877

UST. AHMAD RIFA'I
HP: 081 234 563 846 RS

UST. ABI RUSDI
HP: 081 334 510 897

=N

HAFIDZ SULTHONI
HP: 085 258 793 575

Bagan 2.4
Profil Lembaga Dakwah Ahbaabul Musthafa

a. Kegiatan-kegiatan Dakwah Center Ahbaabul Musthafa
Dalam melaksanakan Kkegiatannya, Dakwah Center

Ahbaabul Musthafa memiliki panduan khusus agar pelaksanaan
kegiatan bisa jelas dan terarah. Walaupun tidak terlihat rumit
seperti lembaga pada umumnya, setidaknya ada beberapa
pembagian tugas seperti berikut.
Panduan Kegiatan Ahbaabul Musthofa
Keorganisasian
1. KORDA adalah seorang yang membawa jama’ah dalam

setiap pengajian.
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KORCAM adalah petugas vyang ditunjuk untuk
menyampaikan dan melaksanakan program dari pusat.
PENGURUS PUSAT orang yang membantu jalannya
kegiatan organisasi yang ada di pusat.

Baik Pengurus Pusat maupun Korcam tidak diperkenankan
membuat program sendiri sebelum koordinasi dengan
Pembina.

Korda Ahbaabul Musthofa sekaligus menjadi Korda Al
Ma’ruf, akan tetapi Korda Al Ma’ruf belum tentu Korda
Ahbaabul Musthofa.

Pengurus Pusat, Korcam dan Korda tidak diperkenankan
mengatasnamakan Ahbaabul Musthofa dalam kegiatan

Politik Praktis.

Rapat dan Pertemuan

Rapat lengkap akan dilaksanakan secara periodik.

Rapat terbatas hanya di ikuti oleh Pengurus Korcam.

Rapat terbatas hanya di ikuti oleh Pengurus Pusat.

Untuk undangan, bisa melalui surat lewat Korcam/ atau

cukup lewat sms.

KORCAM
KORCAM adalah kepanjangan dari pelaksanaan Program

Pusat.
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2. KORCAM dihimbau membuat pertemuan dengan Korda
secara periodik 2-3 bulan sekali yang dihadiri oleh
Pengurus Pusat.

3. Agenda pertemuan Korca mmenitikberatkan pada
perkembangan Ahbaabul Musthofa dan Al Ma’ruf.

4. KORCAM memiliki data valid tentang perkembangan
Korda.

5. KORCAM memantau Program Pusat di Korda masing-
masing.

KORDA

1. KORDA melaksanakan program pusat melalui Korcam.

2. KORDA memiliki data valid darijama’ah.

3. Bersama dengan Korcam memikirkan perkembangan
Ahbaabul Musthofa dan Al Ma’ruf

Dilihat dari data di atas, Ahbaabul Musthafa sudah
memiliki susunan pembagian tugas yang cukup rapi. Setiap
pengurus mendapatkan pos pembagian tugas yang jelas dan
terkoordinir  dengan  kewajiban segala sesuatu yang
berhubungan dengan kegiatan mereka yang tidak terencana
harus dikonfirmasikan terlebih dahulu kepada pembina.

Dakwah  Center ~ Ahbaabul ~ Musthafa  adalah
perkembangan dari majelis Ahbaabul Musthafa yang sudah

beroperasi bertahun-tahun dan melekat di hati masyarakat.
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Dakwah Center tersebut dimaksudkan agar kegiatan majelis
Ahbaabul Musthafa lebih terarah dan terpusat. Adapun
rangkaian kegiatan rutin Dakwah Center Ahbaabul Musthafa
yang diadopsi dari majelis Ahbaabul Musthafa dapat dilihat di
lampiran tabel.

Sebagai lembaga dakwah, Ahbaabul Musthafa tidak
hanya melakukan dakwah melalui pengajian secara face to face
dengan masyarakat, tetapi juga melalui siaran radio Ahbaabul
Musthafa di gelombang 107,3 FM. Radio dakwah tersebut
begitu mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat
Probolinggo, khususnya bagi umat islam yang ingin menggali
ilmu agama tak terbatas ruang dan waktu. Radio Ahbaab
senantiasa bergema di rumah-rumah para pendengar setianya di
Probolinggo.

Radio Ahbaabul Musthafa seperti radio-radio lainnya,
juga memiliki susunan jadwal siaran beserta penanggung
jawabnya. Hal ini ditujukan agar komunikasi di bidang dakwah
dapat berjalan teratur dan sesuai dengan waktu-waktu di mana
masyarakat membutuhkan informasi atau hiburan tersebut.
Adapun susunan program acara radio Ahbaabul Musthafa ialah

sebagai berikut.
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Tabel 3.5
JADWAL SIARAN HARIAN
RADIO DA’WAH AHBAABUL MUSTHOFA
Periode 2014-2015

No | Waktu Hari Program Nara Sumber | Petugas Ket.
04.30 — Setiap Wirid Subuh &
1 _ } - Opr Record
06.00 hari Ceramah Pagi
06.00 — Setiap _
2 i Lagu Pop Nasyid - Opr Record
07.00 hari
Live
SN
Senin Kalam Salaf - Ahmad )
Live
Selasa Kalam Salaf - Amin SN
Rabu Kalam Salaf - Amin Live
07.00 - SN
3 Kamis Kalam Salaf Amin
08.30 )
4 Live
Jum’at Soal Jawab Figih - Opr
SN
Sabtu Arabian Song - Amin
Record
Ahad Arabian Song - Ahmad )
On time
On time
08.30 — Setiap Hadist Pendek &
4 _ ) - Opr Record
09.30 hari Nasyid
09.30 — Senin Cadar - Rusdi On time
5
11.30 Selasa Gamar - Amin On time
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Rabu Gamar - Amin On time
Kamis Adab Nabawi - Amin On time
Jum’at Qiro’atul Qur’an - Opr Record
Sabtu Cadar - Rusdi On time
Ahad Cadar - Rusdi On time
_ Adzan Dzuhur +
11.30 - Setiap
] Wirid & Qiro’atul - Opr Record
13.00 hari
Qur’an
Senin Mutiara Da’wah - Riezall | Ontime
Selasa Mutiara Da’wah - Riezall | Ontime
Rabu Safari - Opr On time
13.00 - ) . .
Kamis Mutiara Da’wah - Riezall | Ontime
14.30
Jum’at Tausiyah Siang - Opr Record
Sabtu Mutiara Da’wah - Amin On time
Ahad Safari - Opr On time
14.30 — Setiap Adzan & Wirid
_ - Opr Record
15.30 hari Ashar
Senin Assyifa” / Kesehatan | poe gynanto | Opr Record
Hadroh Basaudan
15.30 — Selasa - Lave Record
Ukhuwah Islamiah
17.00 Rabu Hb Abdurahman | Opr On time
Kitab Arba’in
Kamis Gus Hafid Opr On time

Nawawiy
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Jum’at Maulid Diya’ul ami’ - Opr Record
Sabtu Kalam Hb Abu Hb Hasan al Opr On time
bakar As-Seqaf Muhdor
Kajian Tafsir ]
Ahad Opr On time
Hb Hasan al
Muhdor
17.00 — Setiap ) ) On
10 ) Qosidah Hadromi - Opr )
17.30 Hari Time
17.30 — Setiap Adzan Magrib — )
11 ) - Opr On time
19.00 Hari isya’ + Wirid
17.30 — Risalatul Hb. Taufiq
12. M. Sabtu Opr Lave
19.30 Mu’awanah Asseggaf
19.00 — Setiap On
12 ) Ahbar Ahbab - Opr _
20.00 Hari Time
Malam Hb. Abd Qodir
Senin Manis Hb.Hasan al Opr. On time
Malam | OI'l Ahbaabul Muhdor Opr Live
Selasa :
Majlas Hb. Taufig As | op Live
20.00— | Malam ) _ Seqaf _
13 Kajian Hadits Rifa’i On time
21.30 Rabu KH Tauhid Badri
Nufis Amin On time
Malam Gus Amin
Kamis Majlas Opr On time
Hb. Hasan Bin
Malam Nufis Ismail Al Amin On time
Jum’at

Muhdor
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Malam Gus Amin
Sabtu

Malam
Ahad

14

21.30 -
22.00

Setiap Kondisional
hari Penutup

On time

Sumber : kiriman email dari Zubair

2. Pendirian Dakwah Center

Pembangunan Dakwah Center Ahbaabul Musthafa sudah

dilaksanakan sejak tahun 2014 lalu dengan ditandainya peletakan batu

pertama oleh Habib Abdurrachman bin Ali Masyhur dari Tarim,

Yaman. Gedung Dakwah Center dengan rencana arsitektur setinggi

lebih dari satu lantai itu (narasumber tidak dapat memberikan

keterangan pasti pada saat itu) dibangun di atas tanah seluas 500 meter

persegi. Namun hingga saat penelitian ini dilakukan, pembangunan

gedung Dakwah Center masih sekitar 60% (lihat gambar 1 dan 2).

Akan tetapi secara fungsi sudah dijalankan seperti yang dituturkan

oleh Suryonosebagai berikut.

“Kalau secara fisik, memang belum sempurna, baru lantai 1.
Tetapi secara psikis (fungsi, red), sudah berjalan rutin.
Contohnya di bidang sosial, ada pemberian santunan kepada
fakir miskin, kaum dhuafa, santunan kesehatan juga berupa jasa
ambulan dan pengobatan gratis. Pengobatan gratis bekerjasama
dengan para dokter, ada juga pengobatan secara alternative
menggunakan obat-obatan herbal seperti Habatussauda.
Kemudian di bidang dakwah, berdakwah di wilayah pusat (di
PP Az Zahir kecamatan Krejengan, red), ke kecamatan-
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kecamatan dan desa-desa, dan pelosok seperti Tengger —

Bromo dan wilayah Besuki — Situbondo. Pengajian rutinan

majlis taklim Ahbaabul Musthafa untuk masyarakat

Probolinggo, giliran ke rumah warga-warga.”

Selain itu, kegiatan di bidang dakwah tidak hanya sebatas pada
kalangan orang tua dan bertempat di rumah-rumah warga. Tetapi juga
merambah pada kalangan muda termasuk pelajar dan bertempat di
sekolah-sekolah.

“Berdakwah ke kalangan pelajar, sekolah-sekolah SMA dan

SMP se Probolinggo melalui kendaraan MUI Probolinggo,

karena beliau (Habib Hasan, red) juga anggota MUI

Probolinggo, juga pondok pesantren kilat bagi para remaja.

Ada juga Rabithoh yaitu perkumpulan Da’l muda se

probolinggo. Kemudian majlis muasholah se Jawa Timur, Bali,

dan Pulau Lombok. Ada lagi di bidang komunikasi dakwah
yakni siaran dakwah radio Ahbaabul Musthafa.”*®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lembaga dakwah
Ahbaabul Musthafa melakukan kegiatan dakwahnya secara
menyeluruh, menyentuh semua kalangan dan berbagai lapisan
masyarakat. Tidak heran jika lembaga dakwah tersebut begitu dikenal
masyarakat. Pada akhirnya dakwahnya pun diterima baik oleh
masyarakat.

Sementara pembangunan gedung Dakwah Center Ahbaabul
Musthafa belum selesai, tapi sudah nampak beraktifitas sesuai
kegiatan-kegiatan yang dimilikinya. Suryono mengatakan bahwa ada

pemanfaatan tempat yang sudah tersedia untuk melaksanakan aktifitas

Dakwah Center sementara.

* Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
— 15.30 WIB di kediamannya
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“kita ada kantor pusat untuk mengelola kegiatan-kegiatan
Dakwah Center. Kantor pusatnya terletak di PP Az Zahir. Kan
Habib Hasan awalnya memang pengasuh PP Az Zahir —
sekarang pengasuh PP Az Zahir Putri saja, membentuk majelis
taklim Ahbaabul Musthafa, kemudian ada radio dakwah
Ahbaabul Musthafa. Sekarang dikembangkan lagi dan
dikoordinir menjadi satu dalam wadah Pusat Dakwah (Dakwah
Center, red) Ahbaabul Musthafa itu. Sudah ada pengurus-
pengurus yang dibentuk juga. Jadi kegiatan bisa terus
berjalan.” (lihat gambar 3)

Terkait pendanaan, Suryono mengaku dari uang pribadi Habib
Hasan dan sumbangan masyarakat. Menurutnya, tidak ada donator
tetap, melainkan hanya sumbangan sukarela dari masyarakat. Siapa
pun mereka boleh menyumbang.
“kalau saya menyebutnya bukan donator ya, karena kalau
donator itu kan berkesinambungan, kemudian ada yang
namanya donator tetap, jadi bukan. Yang saya tahu tidak ada
donator tetap, tetapi lebih pada sumbangan. Sumbangan
sukarela dari masyarakat yakni dari membeli tanah waqgaf itu.
Tanah itu sebetulnya sudah lama dibeli oleh Habib, kalau tidak
salah Rp.45.000.000; harganya. Kemudian mau dibangun
Dakwah Center ini, ditawarkan kepada masyarakat sebagai
tanah wagaf, per-meternya dihargai 100 ribu rupiah. Dengan
harapan awal untuk membantu biaya pembangunan gedungnya.
Alhamdulillah kini sudah terkumpul kira-kira 50 juta rupiah.”’
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa lembaga dakwah
Ahbaabul Musthafa pada awalnya sudah lama membeli tanah untuk
dibangun gedung Dakwah Center Ahbaabul Musthafa. Kemudian

muncul inisiatif baik dari Habib Hasan dan anggota pengurus

lembaganya untuk ditawarkan kepada masyarakat sebagai tanah wagaf.

**Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
—15.30 WIB di kediamannya

*" Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
— 15.30 WIB di kediamannya
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Masyarakat dapat membeli tanah waqaf tersebut sebagai bentuk

partisipasi dalam pembangunan Dakwah Center tersebut.

3. Persepsi Masyarakat tentang Sosok Habib Hasan sebagai Pembina
Lembaga Dakwah Ahbaabul Musthafa

Habib Hasan bin Ismail Al Muhdlor lahir di Probolinggo pada
40 tahun silam, beliau memulai dakwahnya pada tahun 80-an dari
tidak memiliki apa-apa hingga kini memiliki sekitar 5000 selasa
jamaah setia — ditinjau dari pengajian setiap malam selasa. Sedangkan
jumlah simpatisan tidak terhitung banyaknya. Ditambah lagi jamaah
yang tersebar mulai dari Jawa Timur, Bali, dan Pulau Lombok. la
mendapatkan mandat dari al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim
bin Hafidz, Tarim — Yaman untuk meneruskan perjuangan dakwah
khususnya mulai dari Jawa Timur, Bali, dan Pulau Lombok, seperti

pengakuan Suryono ini (lihat gambar 4, 5, dan 6).

“Habib Hasan sekarang memang jauh lebih sibuk, sering keluar
kota bahkan keluar pulau, karena ditugaskan langsung oleh
gurunya untuk berdakwah khususnya di Jawa ke timur ini ya,
seperti Jawa Timur, Bali, dan Lombok, NTT — NTB...”*

Kegiatan Habib Hasan kini jauh lebih padat dengan amanah
penyebaran dakwah yang diberikan oleh gurunya. Kini wilayah
dakwahnya tidak hanya di Probolinggo, tetapi sampai keluar provinsi

meski tetap yang utama berfokus di kabupaten Probolinggo.

*8 Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
— 15.30 WIB di kediamannya
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Habib Hasan merupakan pendakwah yang gigih sekali dalam
menyiarkan ajaran islam, sebagai penerus perjuangan Nabi
Muhammad SAW. la pekerja keras, pemikir yang berorientasi maju,

kreatif, dan sabar.

“beliau adalah seorang da’t yang komitmen dengan
dakwahnya, tidak mau terlibat politik.  Betul-betul
menyampaikan  risalah  Rasul, sungguh-sungguh, dan
berkesinambungan. Tidak pernah ingin melangkah mundur.
Senantiasa maju dan berkembang. Kemudian kesabarannya
juga luar biasa, saya sampai tidak bisa percaya. Beliau dulu
pengasuh pondok (PP Az Zahir, red) putra maupun putri, tapi
ada masalah perebutan kekuasaan, beliau akhirnya mengalah,
mengundurkan diri dan memilih hanya menjadi pengasuh
pondok putri. Tapi meskipun begitu beliau tetap mengabdi di
pondok putra, tetap konsisten mengajar di sana, tanpa ada rasa
gengsi, dendam, dan lain sebagainya. Itu yang membuat saya
salut. Meneladani sifat Rasulullah.” *°

Sebagai Da’i muda, ia memang terkenal dengan komitmennya
yang kuat, seperti pengakuan Suryono di paragraph atas. Itulah hal
yang membedakan Habib Hasan dengan da’i-da’i lainnya di
Probolinggo. Akan tetapi ia juga tidak mau serta merta menyalahkan
orang lain maupun pendakwah lainnya jika memiliki pemahaman

berbeda dengan dirinya.

“Habib itu komitmennya kuat. Beliau murni berdakwah.
Seperti halnya politik, beliau tidak mau ikut politik maupun
memihak pada partai politik tertentu. Tidak mau terjun ke
politik sama sekali. Kalau pun dapat sumbangan, beliau
menegaskan bahwa ini  untuk membantu meneruskan
perjuangan Rasulullah. Beliau tidak mau menjanjikan akan
membalas bantuan mereka dengan dukungan, dan lain

* Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
— 15.30 WIB di kediamannya
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sebagainya. Tapi kalaupun ada orang yang ikut berpolitik, ya
silahkan. Beliau juga tidak mau menyalahkan.”, ujar Suryono.50

Dari komitmen Habib Hasan kuat sebagai pembina lembaga
dakwah Ahbaabul Msutafa, masyarakat tidak akan ragu menaruh
harapan kepada lembaga dakwah tersebut dalam urusan menggali
ajaran Islam. Dibuktikan dari masa ke masa semakin banyak jamaah
Ahbaabul Musthafa dan simpatisan Habib Hasan. Pasalnya, di zaman
sekarang sulit menemukan lembaga dakwah beserta tokoh agamanya

yang terlepas dari permainan politik kekuasaan.

Yang sangat mencolok pula dari perangai Habib Hasan yakni ia
terkenal sangat menjaga batasan antara pria dan wanita yang bukan
muhrim. Dilihat dari kasat mata, hal inilah yang paling
membedakannya dengan pendakwah lainnya di Probolinggo, seperti
penuturan beberapa warga di kecamatan Pakuniran, Probolinggo

berikut.

“biasanya di sini para kyai dan para habib yang punya jamaah
setiap tahunnya mengadakan ziarah wali songo rombongan.
Rombongannya ya ada laki-laki, ada wanita. Tapi kalau Habib
Hasan itu tidak, beliau hanya mengajak orang laki-laki.
Mengajak istri pun tidak boleh. Katanya akan menimbulkan
maksiat. Orang wanita juga tidak baik kalau keluar-keluar
seperti itu. Repot mon tak ndek ka reng binik sekale! (repot jika
tidak mau ke orang wanita sama sekali, red.)”, ujar Muhammad
Suhar sembari bercanda.”

*0 Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
—15.30 WIB di kediamannya
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“setiap selesai pengajian, kan penceramah ya Habib Hasan itu
dipersilahkan makan di ruangan tertentu bersama para
santrinya atau orang kepercayaannya yang diajak, yang
menyuguhkan atau mempersilahkan jamuan itu harus orang
laki-laki. Nggak boleh wanita berjalan-jalan atau kelihatan di
hadapannya walaupun sekadar menjamu. Takut menimbulkan
fitnah mungkin.”‘r’2

Bahkan, Suryono pun tidak diduga mengungkapkan hal yang

sama tentang Habib Hasan saat wawancara berlangsung.

“istr1 saya tadi kaget kok ada tamu wanita mencari saya, apa
saya harus mendampingi sampean juga, Pak. (sambil
menirukan omongan istrinya, red). Karena kami diajarkan
menjaga batasan dengan wanita yang bukan muhrim. Tapi saya
pikir anda orang baik-baik, kesini dengan tujuan baik,
didampingi Zubair dan suami juga kesini, tidak sendirian, jadi
ya tidak apalah. Saya rasa Habib Hasan jika bertatap muka
secara dekat dan berbincang-bincang seperti ini sama sampean
tidak akan mau. Apalagi berjabat tangan, beliau sangat tidak
berkenan.”*®

Beberapa pernyataan di atas menunjukkan perangai Habib
Hasan yang memang sangat menjaga batasan antara pria dengan
wanita yang bukan mahram. Perangai tersebut pun nampaknya juga
dijadikan panutan bagi para pengurus lembaga dakwah Ahbaabul
Musthafa seperti Suryono. Sikap tidak mau menyentuh atau sekadar
dekat secara lokasi dengan wanita bukan mahram ditunjukkan oleh
pembina lembaga dakwah tersebut dengan terus terang di depan

masyarakat.

%2 Hasil korespondensi mengobrol secara tidak sengaja dengan salah satu warga
masyarakat Probolinggo pada 8 Mei 2015 di pasar Seninan

5% Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
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Meskipun menurut sebagian orang sikap itu sangat kaku, tidak
cocok dengan zaman kini dimana serba tercipta ruang keterbukaan
interaksi dengan lawan jenis, ia tetap mendapat nilai tambah dari
masyarakat sebab kesetiaannya kepada sang istri dan keharmonisan
rumah tangga yang berhasil dibangunnya. Seorang pendakwah
sekaligus bapak dari ketiga anaknya itu begitu perhatian terhadap
keluarganya. Tidak ada tuntutan keharusan bagi sang istri untuk

mengurus semua pekerjaan rumah dan anak-anak.

“Habib itu kalau sama istrinya memanjakan sekali. Itu anak-
anaknya setiap sore mau ngaji dimandikan dulu semua, terus
dipakaikan baju semua. Bukan istrinya yang melakukan.
Istilahnya, istrinya cuma tinggal merawat badan, jadinya
Sripah (sebutan bagi wanita keturunan keluarga Nabi
Muhammad SAW, red) itu cantik terus.”, ujar Rohima.>*

Sudah jelas dari pernyataan Rohima bahwa sifat Habib Hasan
adalah penyayang, terutama kepada keluarganya ia sangat menjaga
keharmonisan rumah tangga. Dari perlakuannya terhadap istri dan
anak-anaknya seolah menghapus semua tradisi dalam masyarakat yang
mewajibkan seorang wanita mengurus semua pekerjaan rumah dan
anak-anak. Disini peran Habib Hasan dalam keluarga menunjukkan
bahwa sebagai suami dapat mengambil alih beberapa pekerjaan istri
agar si istri tidak kelelahan mengurus semua pekerjaan rumah tangga.
Dengan begitu Sripah bisa lebih optimal melayani Habib Hasan dan

mendidik anak-anaknya. Begitu juga saat mengisi acara agigah di

> Hasil korespondensi pada salah satu warga masyarakat Probolinggo pada 9 Mei 2015
pukul 18.20 WIB di kediamannya
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rumah Rohima, Habib Hasan telat datang karena mengutamakan

urusan keluarganya.

“saat ceramah tadi Habib bilang minta maaf telat datang karena
masih mengantarkan istrinya berobat dulu ke rumah sakit.
Istrinya tiba-tiba sakit.”*®

Habib Hasan juga memiliki sikap yang sigap dan tanggap.
Apabila ada anggota keluarganya yang sakit, ia mendahulukan
kewajibannya untuk mengobati keluarganya dibanding berceramah
dengan tepat waktu di depan jamaahnya. Habib Hasan mampu
memprioritaskan urusan mana yang menjadi kewajiban utamanya pada

saat yang bersamaan perannya dibutuhkan.

Dalam hal berdakwah, Suryono sebagai orang dekat yang
menemani Habib Hasan berdakwah puluhan tahun lamanya menilai
bahwa ketika berceramah, tidak ada bedanya Habib Hasan dengan
da’i-da’i lainnya di Probolinggo. Akan tetapi ada poin-poin tertentu
yang membuat masyarakat baik jamaah maupun simpatisannya senang

dan percaya dengan cara dakwahnya.

“saya rasa, tidak ada bedanya ceramah beliau dengan da’i-da’i
lainnya. Sama-sama mengajak kepada kebaikan. Tetapi ya itu
tadi, komitmen beliau sangat kuat. Tidak mau ikut berpolitik,
dan itu sudah terbukti dari masa ke masa. Beliau selalu
mengajak untuk cinta kepada Allah dan RasulNya. Sebab itu
ceramah beliau lebih senang menceritakan kisah-kisah Nabi.
Beliau selalu menegaskan kepada masyarakat dan kepada
siapapun, jika ingin berbuat lebih untuk dakwah yang
dijalankan oleh Habib Hasan, silahkan diniati untuk agama

> Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
— 15.30 WIB di kediamannya
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Allah dan RasulNya. Beliau tidak mau dikultuskan. Beliau
tidak mau orang-orang terlalu fanatik pada beliau. Oleh sebab
itu jika ada sumbangan dan bantuan lain sebagainya, bunyinya
tidak membantu Habib Hasan. Tetapi, mari bersama-sama
Habib Hasan mengajak ummat untuk cinta kepada Allah dan
Rasulnya. Lagi pula dakwah bagi beliau itu luas, tidak sekadar
berceramah dari satu tempat ke tempat lainnya. Membuat orang
yang tidak paham menjadi paham, membuat orang yang lupa
menjadi ingat, dan membuat orang yang tidak cinta menjadi
cinta Allah dan RasulNya, itu bernilai dakwah. Bahkan, sosial
yang ada saat ini pun tonggak dasarnya adalah dakwah. Dan
Alhamdulillah  hal itu  sudah dirasakan  masyarakat
Probolinggo.”, tuturnya.56

Pernyataan Suryono mengenai keunggulan Habib Hasan
dibanding da’i-da’i lainnya tidak bisa diutarakan secara terang-
terangan mengingat sebagai umat islam harus menjaga solidaritas antar
sesama muslim. Namun ia menekankan bahwa Habib Hasan adalah
penceramah yang selalu memberikan wejangan kepada siapapun
bahwa dirinya bukan siapa-siapa, sehingga masyarakat diharapkan
mampu merasa bersama-sama berjuang di jalan Allah ketika bersama

dengan Habib Hasan.

Kini masyarakat semakin banyak yang mengikuti jejak dakwah
beliau baik sebagai jamaah maupun simpatisan. Tidak hanya dalam
berceramah, masyarakat sekitar kediaman dan Pondok Pesantren yang
beliau asuh pun merasa sangat diuntungkan. Ada sumber air mineral
yang diberikan secara cuma-Cuma kepada masyarakat. Padahal

sumber air itu juga sudah diproduksi sebagai air mineral berkemasan

% Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
— 15.30 WIB di kediamannya
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galon dengan harga Rp.5000; saja. Nama air mineral itu yakni AM.

Brand name itu sendiri diadopsi pula dari kata Ahbaabul Musthafa.

“ya, masyarakat yang rumahnya dekat dengan pondok sewaktu-
waktu bisa mengisi galon mereka dengan air mineral ini
(sambil menunjuk deretan kran air mineral yang terletak persis
di depan PP Az Zahir). Bagi masyarakat yang rumahnya jauh
dari sini dan ingin merasakan manfaat kesegaran air mineral ini
bisa mendapatkannya di toko-toko dengan harga 5000 rupiah
per galon. Kalo beli awal bersama galonnya kalau tidak salah
harga pasarannya antara 45 — 50 ribu.”, ungkap Zubair.”’

Terlihat deretan warung makanan dan minuman di depan PP
Az Zahir, mereka si pemilik warung beramai-ramai menggunakan air
mineral gratis itu untuk kemudian dijual dengan berbagai macam
olahan. Ada air tersebut yang dicampur tepung, kemudian dibuat
pembungkus aneka macam gorengan, ada pula yang langsung
dicampur bersama sirup dan es batu untuk langsung diteguk
kesegarannya. Mereka tak perlu mengeluarkan uang untuk sekadar air

minum. Air mineral itu siap diminum tanpa dimasak.

4. Proses Komunikasi Lembaga Dakwah Ahbaabul Musthafadengan
Masyarakat dalam Pendirian Dakwah Center di Probolinggo

Didirikannya Dakwah Center atau masyarakat lebih akrab

dengan istilah Pusat Dakwah, membutuhkan usaha keras. Berbagai

usaha dilakukan untuk mendapat dukungan masyarakat dan

> Hasil korespondensi perbincangan dengan seorang sekretaris dakwah Habib Hasan
pada 9 Mei 2015 sekitar pukul 14.30 WIB di depan PP Az Zahir saat hendak mengantar peneliti ke
rumah Suryono
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pemerintah setempat. Dukungan pemerintah sudahlah jelas, yakni
diizinkannya Dakwah Center tersebut berdiri dan beroperasi.
Sedangkan  dukungan dari masyarakat yakni  masyarakat
berkenanberpartisipasi mengeluarkan sebagian kecil hartanya untuk
pembangunan Dakwah Center tersebut.
“dana pembangunan pusat dakwah ini partisipasi murni
masyarakat. Per meternya bernominal seratus ribu rupiah, jadi
masyarakat membeli tanah wagqaf itu. Kemudian dibuatkan
sertifikat bukti pembelian tanah waqaf tersebut. Sekarang ini
sudah sekitar 2 bulan penawaran itu dibuka, dan dana yang
terkumpul sampai saat ini kurang lebih 50 juta. Di luar tanah
wagaf itu, Habib Hasan juga menerima bantuan atau
sumbangan untuk kelancaran dakwah.”®
Dakwah Center Ahbaabul Musthafa telah mengantongi puluhan
juta rupiah sumbangan dari masyarakat. Jumlah tersebut cukup besar
mengingat penerimaan sumbangan baru dilakukan selama 2 bulan.
Sertifikat sebagai bukti pembelian tanah wagaf untuk masyarakat
merupakan cara tersendiri lembaga dakwah Ahbaabul Musthafa untuk
menarik minat sekaligus menghargai pengorbanan masyarakat yang
turut berpartisipasi.
Beberapa warga yang peneliti temui menyatakan tidak merasa
keberatan dan justru senang dengan adanya penawaran pembelian
tanah wagaf untuk pembangunan Dakwah Center Ahbaabul Musthafa.

Mayoritas mereka bukanlah kategori orang kaya, bahkan terbilang

golongan orang miskin, tetapi mereka tidak keberatan dengan hal itu.

%8 Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
— 15.30 WIB di kediamannya
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Kebanggaan mereka dibuktikan dengan senyuman di wajah mereka
ketika ditanya tentang keikhlasan dalam pembelian tanah waqaf
tersebut.
“tidak keberatan sama sekali, kan itu untuk kebaikan. Amal
kebaikan itu akan mendapat pahala di akhirat nanti, Nak. Buat
apa mengumpulkan banyak harta di dunia, tidak mau
bershodacgloh, tapi nanti tidak punya bekal di akhirat?”, ungkap
Rohima.’
Begitu pun dengan Arifatun, seorang guru SDN 11 Kecik ini..
“penghasilan dari mengajar saya di SD sebulan itu kurang lebih
300 ribu rupiah. Sebenarnya saya juga mengajar sekaligus
sebagai Kepala RA (Taman Kanak-Kanak Islam). Tapi ya
namanya di desa, lagipula RA itu milik yayasan kecil, gaji saya
kurang lebih 200 ribu dari situ. Walaupun jadi Kepala RA, tapi
gajinya ya segitu, Dhek. Untuk membeli tanah waqof,
Alhamdulillah saya menyempatkan dan tidak keberatan.”®
Rasa ketidakberatan masyarakat terhadap bentuk partisipasi
mereka dalam pembangunan gedung Dakwah Center Ahbaabul
Musthafa berupa sumbangan materi merupakan bagian dari antusiasme
masyarakat terhadap perkembangan dakwah di Probolinggo.
Masyarakat pun percaya dengan amanah yang dipegang oleh Habib
Hasan dan para pengurus lembaga dakwahnya.
Apa yang sebenarnya membuat masyarakat begitu tidak

keberatan mengeluarkan uang untuk membeli tanah wagaf Dakwah

Center Ahbaabul Musthafa? Padahal keadaan bagi warga yang

% Hasil korespondensi pada salah satu warga masyarakat Probolinggo pada 9 Mei 2015
pukul 18.20 WIB di kediamannya
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tergolong miskin, uang Rp.100.000; bukanlah nominal kecil,
mengingat penghasilan mereka hanya ratusan ribu rupiah saja dalam
sebulan. Adakah kiat khusus Habib Hasan dalam menarik hati mereka?

“saya rasa, masyarakat percaya dengan Habib Hasan. Itu saja.

Masyarakat percaya bahwa Habib Hasan memang orang yang

bergerak di bidang dakwah. Beliau dalam berdakwah

melakukan pendekatan yang halus, andaikan orang Kkafir
sekalipun mau menyumbang, ya monggo. Beliau juga mau
menerima.”, ungkap Suryono dengan nada datar.”*

Kepercayaan masyarakat terhadap sang pemimpin lembaga
dakwah Ahbaabul Musthafa membuat semua hambatan dalam
pendirian Dakwah Center seolah tidak ada. Kelunakan hati Habib
Hasan ke orang non muslim pun membawa perdamaian dalam misinya
menegakkan ajaran Islam di Probolinggo.

Lalu, darimanakah masyarakat mengetahui adanya pendirian
Dakwah Center Ahbaabul Musthafa sekaligus penawaran pembelian
tanah wagafnya? Informasi apa sajakah yang mereka ketahui tentang
Dakwah Center tersebut?

“ya tahu dari orang-orang, dari Habib sendiri, dari radio, kan

saya juga jamaah Ahbaab, jadi ya pasti tau. Yang saya tahu

pusat dakwah itu ya tempat pusatnya dakwah dilakukan.

Pendirinya, ya Habib Hasan. Di sana nanti juga mau dibuat tv

Ahbaabul Musthafa.”, ungkap Badriyah.62

“tahu awalnya ya dari Habib, terus ini kan disiarkan di radio

juga. Jadi orang-orang walaupun tidak ikut jamaah Ahbaabul
Musthafa, mereka bisa tahu dari radio. Menurut saya, pusat

®1 Hasil korespondensi melalui wawancara kepada Suryono pada 9 Mei 2015 pukul 14.41
—15.30 WIB di kediamannya
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dakwah itu tempat semua kegiatan dakwah diatur dan
dilaksanakan. Ya bagus, jadi dakwah Ahbaabul Musthafa ini
bisa tambah berkembang.”, ungkap Basri.®

Dari pernyataan Badriyah dan Basri di atas menandakan bahwa
komunikasi yang dibangun selama ini oleh lembaga dakwah Ahbaabul
Musthafa terkait pendirian Dakwah Center berjalan dengan lancar.
Noise yang kemungkinan timbul bisa diatasi dengan baik. Masyarakat
menerima informasi dengan cepat.

Dalam mengusahakan berdirinya Dakwah Center Ahbaabul
Musthafa, Habib Hasan melakukan berbagai langkah komunikatif
kepada masyarakat. Adapun langkah komunikatif tersebut
disampaikan dalam sebuah pidato di gelombang 107, 3 FM radio
Ahbaabul Musthafa, saat pengajian berlangsung, dan pendekatan
personal dengan orang-orang tertentu. Hal ini disampaikan oleh
Suryono sebagai berikut.

“Habib melakukan komunikasi melalui radio Ahbaab,

kemudian juga ketika pengajian, beliau mengajak masyarakat

untuk berpartisipasi dalam pembangunan Pusat Dakwah ini.

Terlebih setiap malam selasa, ada sesi khusus tanya jawab

antara masyarakat dengan Habib, namanya majelis As-Suruur,

anak cabang dari pengajian Ahbaabul Musthafa. Hanya saja As

Suruur itu bertempat di wilayah pusat saja. Wilayah pusat itu

sekitar pondok dan Kraksaan saja, ya giliran ke tempat-tempat

warga seperti itu. Dari situ kemudian ada orang-orang yang
simpatik kepada beliau, akhirnya mereka mau menyumbang.

Kemudian, ada juga komunikasi yang dilakukan secara

personal kepada orang-orang besar seperti Bupati, pihak

kepolisian, orang-orang kaya, dan lainnya. Ya ini masih dalam
tahap pembuatan proposal. Habib menginginkan proposal itu

8% Hasil korespondensi wawancara dengan salah satu jamaah setia pengajian Ahbaabul
Musthafa warga Probolinggo pada 8 Mei 2015 malam hari di kediamannya
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bisa disertakan ketika melakukan pendekatan personal dengan

mereka.

Langkah komunikatif lembaga dakwah Ahbaabul Musthafa
yang diwakili oleh Habib Hasan sebagai pembina disesuai dengan
kalangan masyarakat sekitarnya yang memiliki perilaku dan sifat
berbeda-beda. Jika Habib Hasan tidak membagi dalam beberapa
kategori dalam melakukan tindakan komunikasi tersebut, bukan tidak
mungkin hasil yang diterima lembaga dakwahnya tidak optimal. Hal
ini dilakukan Habib Hasan agar komunikasi yang terjalin berjalan
efektif sesuai latar belakang komunikan yang dihadapi.

Habib Hasan adalah tokoh agama yang sangat berpengaruh dan
memiliki lembaga dakwah. Lalu mengapa harus melakukan
pendekatan secara personal untuk mendapatkan suntikan dana
tambahan? Bukankah lebih menguntungkan jika dilakukan secara
kelembagaan?

“ya itu, Habib tidak bisa berbuat banyak ketika ada yang

menyumbang. Beliau takut hutang budi. Beliau tidak bisa

menjanjikan apa-apa ketika sudah disumbang. Jadi istilahnya
ketika beliau melakukan pendekatan personal itu “mengajak”
mari bersama-sama untuk berdakwah.”®*

Komitmen Habib Hasan yang begitu kuat mengantarnya
kepada pengambilan sikap yang cukup bijak. Dengan melakukan
pendekatan komunikasi secara personal kepada kalangan elit

masyarakat, membuat kedua amanah yang dipegangnya berjalan

berdampingan dengan baik. Habib Hasan memperoleh dana
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sumbangan untuk membangun Dakwah Center, ia pun bisa menjaga
komitmen yang telah dibuatnya yakni tidak ingin terlibat dalam
permainan politik.

Adapun komunikasi persuasif beliau yang dilakukan lewat
siaran radio Ahbaabul Musthafa di gelombang 107,3 FM vyakni
menggunakan pidato berisikan ajakan agar umat islam khususnya di
Kabupaten Probolinggo yang telah dipaparkan di atas Kkira-kira
berdurasi sekitar 7 menit. Menurut Suryono, pidato tersebut dibuat
oleh Habib Hasan sendiri, tidak ada orang lain yang merumuskan
redaksinya. Murni buatan Habib Hasan dan hasil dari rekaman secara
spontan.

“kalimat-kalimat itu ya Habib sendiri yang membuat. Idenya

habib sendiri. Beliau bicara seperti itu, langsung direkam..

kemudian disiarkan di radio. Tidak ada orang yang
membuatkannya.”, ujar Suryono meyakinkan.65

Disini Habib Hasan menjadi seorang tokoh agama, Pembina
lembaga dakwah Ahbaabul Musthafa, sekaligus puclic realtion (PR)
dalam lembaganya sendiri. la mencetuskan ide, membuat konsep, dan
melaksanakan ide itu sendiri sekaligus walaupun tentunya dengan
bantuan orang-orang di sekitarnya. Peran Habib Hasan sangat

dominan. Sampai-sampai ketika disebut Ahbaabul Musthafa, yang

teringat langsung adalah sosok Habib Hasan. Seolah tidak ada
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pembeda antara Habib Hasan dengan lembaga dakwah Ahbaabul

Musthafa. Masyarakat begitu mengenal sosok Habib Hasan.





